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ABSTRAK

Tenaga medis menjadi garis depan yang menerima potensi stres yang luar biasa
dan beban kerja yang besar ketika merawat pasien penyakit virus Corona 2019. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan antara beban kerja dengan Stres kerja
dan kinerja tenaga medis pada masa pandemi Covid-19.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan analitik obsevasional dan
menggunakan desain penelitian cross sectional. Teknik Sampling dalam penelitian ini
adalah Cluster random Sampling dengan jumlah sampel 90 responden. Analisis data
menggunakan komputerisasi dalam program SPSS dengan analisis Spearman Rank.

Hasil analisis Spearman Rank antara beban kerja terhadap streskerja
menunjukkan bahwa nilai p-value=0,018 yang artinya ada hubungan yang signifikan
antara beban kerja dengan stres kerja tenaga medis pada masa pandemi Covid-19
sedangkan hasil analisis beban kerja terhadap Kkinerja menunjukkan bahwa nilai p-
value=0,000 yang artinya ada hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan
kinerja tenaga medis pada masa pandemi Covid-19.

Oleh karena itu, selain penyedian Alat Pelindung Diri (APD), pihak manajemen
rumah sakit juga harus mengatur shift kerja dan waktu istirahat tenaga medis pada masa
pandemi Covid-19.

Kata kunci: Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja, Tenaga Medis.
ABSTRACT

Health workers are at the forefront and receive tremendous potential for stress
and large workloads when treating 2019 Coronavirus patients. The purpose of this study
was to analyze the relationship between workload and work stress and the performance
of medical personnel during the Covid-19 pandemic.

This research is quantitative research with observational analytic and using a
cross-sectional research design. The sampling technique this research is cluster random
sampling with a sample of 90 respondents. The data analysis uses computerization in the
SPSS program using Spearman Rank analysis.

The results of Spearman Rank analysis between workload and work stress show
that the p-value is 0.018, which means that there is a significant relationship between
workload and work stress for health workers during the Covid-19 pandemic. The
performance shows that the p-value is 0.000, There is a significant relationship between
workload and the implementation of health workers during the Covid-19 pandemic.

Therefore, besides providing Personal Protective Equipment (PPE), the hospital
management must also arrange work shifts and rest periods for medical personnel during
the Covid-19 pandemic.

Keywords: Workload, Job Stress, Performance, Health Workers.
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PENDAHULUAN

Virus corona jenis baru yang
muncul di  Wuhan China pada
Desember 2019 lalu diberi nama
Covid-19 oleh  World Health
Organization (WHO). Virus Ini telah
menyebar ke banyak negara dan telah
diidentifikasi
Diketahui
kesehatan berada pada risiko serius
dan terinfeksi Covid-19 14 kali lebih

sebagai  pandemi,

bahwa profesional

banyak daripada segmen lainnya
(OZKAN & AKTAS UNLU, 2021).
COVID-19 10 Kkali lebih menular
daripada SARS-CoV dan MERS-
CoV hal ini dapat meningkatkan
beban kerja tenaga kesehatan (Shan
etal., 2021).

Tenaga kesehatan merupakan
garda terdepan pertahanan yang
merawat pasien setiap kali terjadi
pandemi atau epidemi, Kombinasi
stres dan kemungkinan paparan
membuat petugas kesehatan sangat
COVID-19 dan
berpotensi menularkannya ke orang
lain (Said & EIl-Shafei, 2021). Pasca
COVID-19,

kesehatan ditantang untuk bekerja

rentan tertular

merebaknya tenaga
dalam situasi baru, kelelahan karena
beban kerja yang berat dan APD
yang tidak memadai, takut tertular
dan menulari orang lain, merasa tidak
berdaya untuk menangani kondisi
pasien. stres yang dirasakan dan
beban kerja yang berlebihan dapat
secara

langsung memengaruhi

keterlibatan kerja dan kualitas
pelayanan yang diberikan kepada
pasien COVID-19 (Zhang et al.,
2021)

Stres kerja yang dialami oleh
tenaga medis yang berkerja di rumah
sakit muncul dikarenakan adanya
tuntutan kerja yang sangat tinggi
yang melebihi kemampuan tenaga
medis dalam  mengerjakan  hal
tersebut akan muncul reaksi dari
yang ditinjukkan melalui perilakunya
(Musta’in, Weri
Setianingsih, 2021).

Stres kerja adalah perasaan

Veranita,

tertekan yang dialami oleh karyawan
ketika menghadapi pekerjaan, akan
muncul bila terdapat kesenjangan
antara kemampuan individu dengan
tuntutan dari pekerjaan. Beban kerja
merupakan sejumlah kegiatan yang
harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan
dalam jangka waktu tertentu dan
merupakan hasil kali antara volume
kerja dan

norma waktu juga

merupakan perbedaan antara
kapasitas atau kemampuan pekerja
dengan tuntutan pekerjaan yang harus
dihadapi (Puri, 2018).

Beban kerja ditandai dengan
perlu bekerja lebih cepat,
memberikan respon yang lebih cepat,
melakukan  banyak tugas, dan
menyelesaikan beberapa pekerjaan
pada saat yang bersamaan (Ingusci et

al., 2021). Stres Kerja merupakan
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faktor yang sangat berpengaruh bagi
karyawan dalam perusahaan sehingga
tekanan kerja yang terlalu tinggi
dapat mengakibatkan stress kerja
terhadap karyawan (Poakita et al.,
2019).

Beban kerja yang ada pada
instansi sangat mempengaruhi Kinerja
yang dihasilkan, stres kerja yang
tinggi juga dapat mempengaruhi
individu dalam melakukan
pekerjaannya sebagaimana beban
kerja dan stres kerja saling berkaitan
dan mempengaruhi kinerja dalam
suatu perusahaan (Rizkiyanti,
2019).Petugas kesehatan berada pada
peningkatan risiko COVID-19 di
tempat kerja. Kekurangan alat
pelindung diri (APD), paparan yang
lama dengan sejumlah besar pasien
yang terinfeksi, pelatihan yang tidak
memadai dalam pencegahan dan
pengendalian infeksi, dan paparan
COVID-19 vyang tidak

dikenali telah menjadi penyebab

pasien

paling menonjol(AL Maskari et al.,
2020).

merupakan

Kinerja (performance)

gambaran  mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan untuk mewujudkan sasaran,
tujuan, misi dan visi dalam suatu

instansi (Poakita et al., 2019).

Beban kerja sangat
mempengaruhi Kinerja tenaga
kesehatan  ketika bekerja. Beban

kerja yang berat dapat membuat

tenaga kesehatan merasa tidak

nyaman dan menjadi tidak betah
ketika bekerja. Tenaga kesehatan
menjadi kelompok berisikoterhadap
tingginya angka kejadian Covid-19
dan juga karena paparan pekerjaan
mereka terhadap virus(Shields et al.,
2020). Tenaga kesehatan mengalami
beban kerja yang tinggi dan berbagai
stresor  psikososial yang dapat
mempengaruhi kesehatan mental dan
emosional. Selain itu, kurang tidur
dan kurangnya dukungan psikososial
dapat memperburuk gejala tersebut di
tengah Covid-19 (Sultana et al,,
2020). Berdasarkan hal tersebut maka
perlu dianalisis hubungan beban kerja
dengan stres kerja dan kinerja tenaga

medis pada masa pandemi Covid-19.

METODE DAN ANALISA

Penelitian ~ ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan analitik
obsevasional dan  menggunakan
desain penelitian cross sectional.
Tujuan dari penelitian ini adalah
menganalisis hubungan antara beban
kerja dengan Stres kerja dan kinerja
tenaga medis pada masa pandemi
Covid-19. Populasi dalam penelitian
ini adalah tenaga medis yang bekerja
di sektor kesehatan dengan Kkriteria
merupakan tenaga medis yang aktif
bertugas, berpendidikan Diploma,
Sarjana, Magister. Penelitian ini telah
dilaksanakan pada bulan April —

Agustus 2021.
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Teknik

digunakan dalam penelitian ini adalah

Sampling yang

Cluster random Sampling. Dari 100

jumlah  populasi perawat yang
menjadi

terdapat 90

responden penelitian,
responden  yang
mengembalikan kuesioner
menggunakan google form secara
online. Analisis data dalam penelitian
ini menggunakan Uji SPSS dengan
analisis Spearman Rank.

Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner.
Kuesioner tersebut terdiri dari 4
bagian vyaitu pertama adalah data
demografi yang berisi identitas tenaga
medis, kedua kuesioner beban Kkerja,
ketiga kuesioner stres Kkerja dan
keempat kuesioner Kinerja tenaga
medis pada masa pandemi covid-19.
Kuesioner data demogafi responden
terdiri dari inisial responden, usia,
jenis kelamin, pekerjaan, tingkat
pendidikan, nama instansi dan lama
bekerja. Kuesioner beban kerja terdiri
dari 8 pernyataan dengan pilihan
jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju
(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat
Tidk Setuju (STS). Kuesioner Kinerja
terdiri dari 7 pernyataan dengan
pilihan jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan
Sangat Tidk Setuju (STS). Kuesioner
stres kerja menggunakan Kkuesioner
Perceived Stress Scale (PSS-10) yang
merupakan kuesioner yang telah

terstandarterdiri dari sepuluh

pertanyaan, terdapat enam pertanyaan
negatif dan empat pertanyaan Positif.
dilakukan

menggunakan Spearman Rank untuk

Analisis bivariat
menentukan hubungan antara variabel
beban kerja dengan Stres kerja dan
Kinerja tenaga medis pada masa
pandemi Covid-19.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas responden berada pada
rentang usia 41-50 Tahun sebanyak
60 responden (66,7%).

adalah  perempuan

Mayoritas
sebanyak 63
responden (70%). Tingkat pendidikan

Diploma sebanyak 77 responden
(85,6%) sebagian besar adalah
perawat sebanyak 85 responden

(94,4%) dengan lama bekerja 1-4

tahun  sebanyak 74  responden
(82,2%).
Tabel 1. Karakteristik Responden
Penelitian
Karakteristik Kategori n  Persentase
21-30 é 14.4%
1 0,
Umur 31-40 5 17.8%
41-50 8 66.7%
51-60 1 1.1%
Laki- 2 0
Jenis Laki 7 30%
Kelamin Perempu 6 20%
an 3
Diploma ; 85 6%
Pendidikan Sarjana 4 4.4%
Magister 9 10%
Bidan 3 3,4%
Perawat 8 94.4%
Pekerjaan >
J Dokter 1  11%
Petugas 1 1.1%

Analis
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<1 0

Tahun 3 3.3%
Lama 1-5 7 0
Bekerja Tahun 4 82.2%

>5 tahun é 14.4%

Analisis hubungan beban Kkerja
dengan stres kerja tenaga medis
pada masa pandemi Covid-19

Tabel 2 menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis Spearman
Rank didapatkan bahwa nilai p value
0,018 yang berarti kurang dari <0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan stres kerja pada
Masa Pandemi Covid 19. Lebih dari

200 negara di seluruh dunia terkena
dampak penyebaran virus corona baru
(SARS-Cov-2), yang

bertanggung jawab atas penyakit

patogen

corona virus 2019. Sistem perawatan

kesehatan mereka dengan
memaksimalkan upaya untuk
menyebarkan sumber daya untuk
mengurangi penyebaran dan

mengurangi morbiditas dan mortalitas

dari COVID-19. Sejumlah besar

tenaga kesehatan di garis depan
menghadapi kesulitan, beban Kkerja,
dan stres yang tinggi (Morgantini et

al., 2020).

Tabel 2. Hubungan Beban Kerja dengan Stres Kerja Tenaga Medis pada masa

pandemi Covid-19

Stres Kerja

Beban Kerja Ringan Sedang Berat Total P-Value
F % F % F % F %

Sedang 2 32 61 968 O 0 63 100

Berat 2 74 19 704 6 222 27 100 0.018

Total 4 44 80 889 6 6.7 90 100

Tabel 3. Hubungan Beban Kerja dengan Kinerja Tenaga Medis pada masa

pandemi Covid-19

Workload Performance Total P-Value
Good Bad
F % % F %
Moderate 57 905 6 95 63 100 0.000
Severe 6 222 21 778 27 100
Total 63 70 27 300 90 100
Selama pandemi COVID-19, berkurang  (International  Labour
pekerja tanggap darurat diharuskan Organisation, 2020). Tenaga
bekerja di bawah tekanan, untuk jam kesehatan yang melayani pasien

kerja yang lebih lama dan shift yang
berurutan, dengan beban kerja yang

meningkat dan waktu istirahat yang

COVID-19, dikenakan beban tugas

yang
dengan yang tidak kontak dengan

lebih  banyak dibandingkan
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pasien COVID-19 di tempat Kerja.
Selain itu, perawat memiliki beban
kerja. yang jauh lebih  besar
dibandingkan  dengan  pekerjaan
laindalam tekanan mental, tekanan
fisik, tekanan waktu (temporal), dan
frustrasi (Shoja et al., 2020).

Virus Corona ini merupakan
virus yang menular. Virus ini
menyebar melalui penularan dari
manusia ke manusia melalui tetesan
atau kontak langsung, dan infeksi
diperkirakan memiliki masa inkubasi
rata-rata 6,4 hari. Saat ini,
pengendalian infeksi untuk mencegah
SARS-CoV-2
intervensi utama yang digunakan (Lai
et al., 2020). Pandemi COVID-19

menyebabkan perubahan beban kerja,

penyebaran adalah

pekerjaan, dan kehidupan petugas
kesehatan (Cotrin et al., 2020).
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Davey et all (2021),
pandemic covid 19 secara tidak
langsung mempengaruhi kinerja dari
petugas kesehatan karena kewajiban
pekerjaan saat pandemic covid 19.
Petugas kesehatan wajib
menggunakan APD dan efek heat
stress yang ditimbulkan  dari
penggunaan APD tersebut selama
shift kerja. Hasil analisis Spearman
Rank didapatkan bahwa nilai p value
0,018 yang berarti kurang dari <0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara

beban kerja dengan stres kerja pada

Covid 19.
penelitian yang
dilakukan oleh (Elbgry et al., 2021)
pada tenaga medis yaitu pada 112

Masa Pandemi

Berdasarkan

dokter, 183 perawat, 31 apoteker dan
38 teknisi laboratorium di dapatkan
bahwa Sebanyak 57,4% peserta medis
yang diteliti memiliki tingkat stres
COVID-19

sementara 49,1% peserta paramedis

psikologis sedang,
yang diteliti memiliki tingkat stres
psikologis COVID-19 sedang. Tetapi
kurang dari seperempat memiliki
tingkat stres psikologis COVID-19
yang parah.

Analisis Hubungan Beban Kerja
dengan Kinerja Tenaga Medis pada
masa pandemi Covid-19

Tabel 3 menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis Spearman
Rank didapatkan bahwa nilai p value
0,000 yang berarti kurang dari <0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan kinerja tenaga
medis pada Masa Pandemi Covid 19.
Hasil analisis Spearman Rank
didapatkan bahwa nilai p value 0,000
yang berarti kurang dari <0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
beban kerja dengan kinerja tenaga
medis pada masa pandemi Covid 19.
Penelitian yang dilakukan oleh (Chew
et al, 2020)

mempengaruhi kinerja perawat sangat

faktor  yang
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dipengaruhi pada kondisi masa covid-
19 diantaranya tambahan beban kerja
perawat dikarenakan kompleksitas
dan ketergantungan total dari klien,
berkurangnya jumlah perawat karena
adanya beberapa rotasi kepelayanan
covid-19 tambahan dan beberapa
perawat menjadi korban menjadi
positif ~ covid  serta  perlunya

peningkatan  dukungan psikologis
bagi perawat.

Berbagai gangguan psikologis
telah dilaporkan dan dipublikasikan
Covid-19, salah

satunya adalah stres. Stres tidak

selama  wabah
hanya dirasakan oleh masyarakat,
bahkan petugas kesehatan dan semua
orang yang bekerja di bidang medis.
Gangguan psikologis memiliki
dampak yang lebih luas dan tahan
lama dibandingkan dengan cedera
fisik, sedangkan perhatian terhadap
kesehatan mental jauh lebih sedikit.
Beberapa faktor penyebab stres pada
tenaga kesehatan antara lain: beban
kerja yang berlebihan dan ketakutan
tertular Covid-19 selama bekerja
(Handayani et al., 2020) .

Perubahan Kinerja
dikhawatirkan akan terjadi pada
petugas kesehatan selama pandemic
covid-19. Hal ini  dikarenakan
terdapat beberapa faktor predictor
yang berpotensi memberikan dampak
negatif terhadap Kinerja petugas
kesehatan selama pandemic covid 19.

Kinerja petugas kesehatan sangat

dipengaruhi oleh efek psikologis dari
risiko infeksi yang dirasakan
(Abolfotouh et al., 2020). Penelitian
lain yang dilakukan oleh Aly et al.,
(2021) pada dokter, dokter gigi,
apoteker, fisioterapis, perawat, teknisi
dan administrator didapatkan bahwa
hanya 1,3% menunjukkan stres yang
dirasakan rendah sementara 98,5%
menunjukkan stres sedang hingga
berat selama masa pandemi covid-19.

Petugas kesehatan terkena
berbagai infeksi penyakit berbahaya,
termasuk yang ditularkan melalui
darah atau cairan tubuh lainnya
dan/atau agen infeksi melalui udara,
kelompok petugas kesehatan yang
berhubungan langsung dengan pasien
terpapar pada tingkat risiko tertinggi
2020).

kesehatan harus terus menikmati hak

(Talaee et al., Tenaga
mereka atas kondisi kerja yang layak,
sehat, dan aman dalam konteks
COVID-19.

COVID-19 di

kesehatan harus didasarkan pada

Pencegahan  primer

kalangan petugas
penilaian risiko dan pengenalan
tindakan yang tepat (World Health
Organization and International
Labour Organization, 2021) . Beban
Kerja yang berlebihan pada petugas
kesehatan pada masa pandemi Covid-
19 dapat menyebabkan stress pada
petugas yang berpengaruh terhadap
kinerja petugas kesehatan.
Lingkungan kerja yang berisiko tinggi

untuk tertular Covid-19, maka perlu
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penyesuaian beban kerja dengan
pengaturan shift kerja, jam istirahat,
jumlah  petugas kesehatan yang
sesuai, serta Alat Pelindung Diri yang
layak dan dan lengakap sesuai dengan
kondisi pandemi covid-19 sehingga
petugas kesehatan dapat terhindar dari
penularan dan juga dapat melaukan
kesehatan

pelayanan dengan

maksimal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Terdapat hubungan antara
antara beban kerja dengan Stres kerja
dan kinerja tenaga medis pada masa

pandemi Covid-19.
Saran

Saran bagi peneliti selanjutnya
untuk menggunakan sampel yang
lebih banyak lagi untuk penggantian
sampel yang dropout agar sampel
tidak kurang dari target yang

diinginkan.
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